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RINGKASAN 

 

PENGEMBANGAN MODEL KNOWLEDGE MANAGEMENT STRATEGI 

BISNIS RITEL TRADISIONAL DENGAN KOMBINASI TEKNIK DATA 

MINING DAN STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Laporan Penelitian Disertasi,    April 2025 

 

Dien Novita; Dibimbing oleh Promotor Prof. Dr. Ermatita, M.Kom., Ko Promotor  

Dian Palupi Rini, S.Si., M.Kom., Ph.D dan Samsuryadi, S.Si., M. Kom., Ph.D.  

 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xix + 140 halaman, 54 tabel, 44 gambar, 21 lampiran 

Keberadaan ritel di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat. Manajemen yang 

modern, layanan yang lebih baik, kepastian dalam kuantitas dan kualitas produk, 

serta harga yang kompetitif menjadikan ritel modern memiliki daya saing lebih 

tinggi dibandingkan dengan ritel tradisional. Ekspansi ritel modern, khususnya 

minimarket, semakin marak di berbagai daerah, termasuk di Kota Palembang. 

Keberadaan minimarket ini berdampak terhadap eksistensi ritel tradisional yang 

telah lebih dahulu berdiri. Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih 

sedikit penelitian yang secara khusus membahas strategi bisnis ritel tradisional. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan strategi bisnis 

ritel tradisional adalah konsep knowledge management. Dalam penelitian ini, model 

knowledge management Botha digunakan sebagai landasan dalam pengelolaan 

pengetahuan untuk menghasilkan strategi bisnis ritel tradisional. Penelitian ini 

berfokus pada ritel tradisional di Indonesia dengan studi kasus di Kota Palembang. 

Keunikan penelitian ini terletak pada pengembangan model knowledge 

management yang mengintegrasikan teknik pengelolaan pengetahuan dengan 

kombinasi algoritma data mining Apriori dan metode statistik Structural Equation 

Modeling (SEM). Hasil penelitian mengenai eksistensi ritel tradisional 

menunjukkan bahwa keputusan pembelian di ritel tradisional hanya dipengaruhi 

oleh faktor produk, dengan nilai determinasi (R²) sebesar 68%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 68% variasi dalam keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 

variabel produk, mengalami peningkatan sebesar 13% dibandingkan dengan 

penggunaan SEM saja. Faktor produk sendiri dipengaruhi oleh indikator 

ketersediaan, keanekaragaman, kualitas, dan kemasan produk. Selain itu, hasil 

penelitian mengenai strategi bisnis ritel tradisional, yang diukur melalui kinerja ritel 

tradisional, menunjukkan bahwa kinerja tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor 

keunikan ritel tradisional, strategi bersaing, dan strategi kemitraan, dengan nilai 

determinasi (R²) sebesar 73%. Artinya, 73% variasi dalam kinerja ritel tradisional 

dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut, mengalami peningkatan sebesar 16% 

dibandingkan jika hanya menggunakan SEM. Sementara itu, penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai R² dari teknik SEM konvensional ke 

kombinasi Apriori-SEM hanya sebesar 9%. Kontribusi penelitian ini dapat 

dikategorikan ke dalam aspek teoritis, metodologis, dan praktis. Kontribusi teoritis 

meliputi pengayaan teori terkait knowledge management dalam bidang Strategi 
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Bisnis Ritel Tradisional (SBRT), serta penguatan model Botha yang lebih spesifik 

untuk ritel tradisional, khususnya usaha kelontong, usulan penerapan tools 

knowledge management dalam tahapan organizing knowledge, yaitu 

mengintegrasikan algoritma data mining Apriori dan metode statistik Structural 

Equation Modeling.  Dari sisi metodologi, penelitian ini memperkuat proses tacit 

dan explicit knowledge di tingkat peritel tradisional serta mengintegrasikan dua 

pendekatan yang berbeda, yaitu Data Mining dan SEM, yang memberikan 

kontribusi baru dalam metode analisis data ritel tradisional di Kota Palembang. 

Kata Kunci: knowledge management, ritel tradisional, strategi bersaing, strategi 

bisnis, Apriori-SEM 

Kepustakaan: 77 (2017-2023) 
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SUMMARY 

 

DEVELOPMENT OF TRADITIONAL RETAIL BUSINESS STRATEGY 

KNOWLEDGE MANAGEMENT MODEL WITH A COMBINATION OF DATA 

MINING AND STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) TECHNIQUES 

 

Scientific Paper in the form of a Dissertation Research Report,   April 2025 

 

Dien Novita; supervised by Promoter Prof. Dr. Ermatita, M. Kom., Co-Promoter 

Dian Palupi Rini, S.Si., M. Kom., Ph. D and Samsuryadi, S.Si., M. Kom., Ph.D. 

 

Engineering Science Doctoral Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

xix + 140 pages, 54 table, 44 pictures, 21 attachment 

The existence of retail in Indonesia is currently growing rapidly. Modern retail is 

more competitive than traditional retail with modern management, better service, 

certainty in product quantity and quality, and competitive prices. The expansion of 

modern retail, especially minimarkets, is increasingly widespread in various regions, 

including Palembang City. The existence of these minimarkets has an impact on the 

existence of traditional retail that has been established earlier. Previous research 

studies show that there is still little research that specifically discusses traditional 

retail business strategies. One approach that can be used in developing traditional 

retail business strategies is the concept of knowledge management. In this study, the 

Botha knowledge management model is used to manage knowledge to produce 

traditional retail business strategies. This study focuses on traditional retail in 

Indonesia with a case study in Palembang City. The uniqueness of this study lies in 

developing a knowledge management model that integrates knowledge management 

techniques with a combination of the Apriori data mining algorithm and the 

Structural Equation Modeling (SEM) statistical method. The results of the study on 

the existence of traditional retail show that purchasing decisions in traditional retail 

are only influenced by product factors, with a determination value (R²) of 68%. This 

shows that 68% of the variation in purchasing decisions can be explained by product 

variables, increasing by 13% compared to SEM alone. Indicators of availability, 

diversity, quality, and product packaging influence the product factor itself. In 

addition, the results of the study on traditional retail business strategies, as measured 

by traditional retail performance, show that this performance is greatly influenced 

by the uniqueness of traditional retail, competitive strategy, and partnership strategy, 

with a determination value (R²) of 73%. This means that these three factors explain 

73% of the variation in traditional retail performance, increasing by 16% compared 

to SEM. Meanwhile, previous studies have shown that the increase in the R² value 

from conventional SEM techniques to the Apriori-SEM combination is only 9%. 

The contribution of this study can be categorized into theoretical, methodological, 

and practical aspects. Theoretical contributions include the enrichment of theories 

related to knowledge management in the field of Traditional Retail Business 

Strategy, as well as strengthening the Botha model, which is more specific to 
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traditional retail, especially grocery businesses, proposals for the application of 

knowledge management tools in the knowledge organizing stage, namely integrating 

the Apriori data mining algorithm and the Structural Equation Modeling statistical 

method. From a methodological perspective, this study strengthens the traditional 

retail level's tacit and explicit knowledge processes. It integrates two approaches, 

namely Data Mining and SEM, which provide new contributions to traditional retail 

data analysis methods in Palembang City. 

 

Keywords: knowledge management, traditional retail, competitive strategy, 

business strategy, Apriori-SEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, keberadaan ritel di Indonesia cukup pesat. Data Global Retail 

Development Index (GRDI) tahun 2021 menunjukkan bahwa Indonesia berhasil 

menduduki peringkat keempat, naik satu peringkat dari tahun 2019 (AT Kerney, 

2021). Sementara itu, pertumbuhan penjualan ritel Indonesia dilaporkan naik 

sebesar 3% pada September 2021 (CEIC, 2021). ASEAN Retail: Epicentrum of 

Growth adalah tema ASEAN Retail Summit 2023, yang menunjukkan komitmen 

Indonesia untuk meningkatkan industri ritelnya di tingkat ASEAN dan bahkan di 

tingkat global. Industri ritel Indonesia saat ini adalah yang terbesar di ASEAN, 

dengan Indonesia berada di posisi pertama (PANRB, 2023).   

Secara umum, masyarakat di Indonesia menjalankan dua jenis ritel: ritel 

tradisional dan ritel modern (Chaniago dkk., 2019). Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), ritel 

tradisional adalah jenis ritel yang didirikan dan dikelola oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, pihak swasta, badan usaha milik negara (BUMN), atau badan 

usaha milik daerah (BUMD), termasuk yang bekerja sama dengan swasta. Tempat 

usaha ritel ini dapat berupa toko, kios, los, atau tenda yang dimiliki atau 

dioperasikan oleh pedagang kecil, pedagang menengah, koperasi, atau komunitas 

swadaya. Usahanya memiliki modal yang terbatas, dan sistem tawar-menawar 

biasanya digunakan untuk menjual dan membeli barang dagangan. Di Indonesia, 

istilah "UMKM" muncul dalam kategori dan konteks ini. UMKM memiliki bidang 

usaha yang lebih luas, seperti perdagangan, pertanian, peternakan, kehutanan, 

perikanan, keuangan, persewaan, dan jasa, sedangkan ritel tradisional terbatas pada 

penjualan barang yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil atau individu.  

Ritel modern adalah toko dengan sistem swalayan yang menjual berbagai jenis 

barang secara eceran dalam bentuk minimarket, mall (supermarket dan 

hypermarket), department store, atau toko grosir perkulakan. Ini membedakannya 

dari ritel tradisional  (Tohri dkk., 2023).  
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Ritel modern memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan ritel 

tradisional dan banyak berdiri di sekitar ritel tradisional saat ini karena manajemen, 

layanan, kuantitas, kualitas, dan harga yang pasti. Banyak ritel tradisional kemudian 

kehilangan pengunjung dan kehilangan omset, akhirnya tutup karena tidak dapat 

bersaing dengan ritel modern (Arimawa & Leasiwal, 2018; Muhzinat & Achiria, 

2019). Sejak 2016, ritel modern seperti minimarket telah berkembang di banyak 

wilayah, termasuk Kota Palembang. Lebih ironis lagi, kehadiran minimarket 

kontemporer ini berada di dekat ritel tradisional. Beberapa ritel tradisional 

kemudian tutup karena tidak ada pembeli lagi atau karena mereka mengubah bisnis 

mereka. Akan tetapi, banyak ritel tradisional yang bertahan di tengah serbuan 

banyaknya minimarket modern. Ritel-ritel tersebut tetap beroperasi, menjual 

barang, memberikan layanan, dan terus menarik pelanggan. 

Di tengah tantangan yang dihadapi oleh ritel tradisional akibat persaingan 

yang ketat dengan ritel modern, penting bagi pelaku usaha untuk mengembangkan 

strategi yang efektif agar dapat bertahan dan bersaing. Strategi bersaing ritel 

tradisional dibahas dalam sejumlah studi ritel tradisional. Ritel tradisional dalam 

skala Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) dapat menerapkan strategi 

digitalisasi untuk bersaing di tengah persaingan ritel yang ketat (Evangeulista dkk., 

2023). Konsep strategi pemasaran seperti digital marketing juga membutuhkan 

optimalisasi kinerja. Dalam pelaksanaan pemasaran, keunikan produk membantu 

pemasaran produk berjalan dengan baik. Keunikan produk yang unik untuk setiap 

industri akan menjadi ciri khas dalam upaya pemasaran (Firdaus dkk., 2022). 

Dalam menyusun strategi bisnis ritel, perlu adanya penelitian yang komprehensif 

sebagai pertimbangan dalam menjalankan bisnis ritel (Yacob dkk., 2020). 

Latar belakang penelitian ini berasal dari banyaknya penelitian yang 

membahas strategi ritel, termasuk jenis ritel tradisional, serta keadaan saat ini, ritel 

tradisional adalah industri ritel Indonesia yang terbesar di ASEAN. Untuk 

meningkatkan daya saing dan mempertahankan keunikan produk, layanan, dan 

fasilitas sesuai dengan karakteristik ritel tradisional, usaha ritel tradisional 

membutuhkan kemampuan pemilik untuk mengelola bisnisnya. Karena 

kepemilikan ritel tradisional lebih bersifat pribadi, pengelolanya harus mampu 
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bertahan dengan mengandalkan ide-ide inovatif untuk mengembangkan bisnis 

mereka. Pemanfaatan ide atau gagasan yang dikenal dengan istilah tacit knowledge 

adalah bagian dari knowledge management (Novita & Ermatita, 2021). 

Strategi bisnis didasarkan pada knowledge management, yang menggunakan 

pendekatan perbaikan terus-menerus dan membangun budaya bisnis baru untuk 

mencapai keunggulan berkompetisi dalam teknologi, pembelajaran organisasi, dan 

penggunaan sumber daya manusia dan informasi. Knowledge management penting 

dalam mempertahankan daya saing dengan perspektif strategi dan dapat 

berkontribusi positif dan signifikan terhadap sustainable competitive advantage 

(Kolyasnikov & Kelchevskaya, 2020; Purba dkk., 2022). Dengan adanya kontribusi 

positif dari knowledge management terhadap keunggulan kompetitif usaha ritel 

dalam penelitian (Kolyasnikov & Kelchevskaya, 2020; Purba dkk., 2022), apakah 

dapat diterapkan untuk semua jenis usaha ritel, termasuk ritel tradisional? Maka 

perlunya dilakukan penelitian untuk pengembangan model knowledge management 

yang menghasilkan strategi ritel tradisional. Dengan adanya sistem knowledge 

management, inovasi dan perkembangan bisnis menjadi lebih cepat karena dengan 

pola siklus knowledge management tersebut semua pengetahuan terarsip dengan 

baik dan dapat diakses dengan mudah diakses oleh seluruh anggota. Manfaat 

knowledge management bagi organisasi juga dapat membantu mendorong strategi 

dan memungkinkan organisasi untuk tetap terdepan dalam persaingan dengan lebih 

baik (Hu dkk., 2019). 

Agar knowledge management berhasil, kegiatan knowledge management 

harus memiliki teori dasar yang kuat; jika tidak, maka kegiatan tidak akan 

terkoordinasi dan tidak akan menghasilkan knowledge yang bermanfaat. Ada 

banyak model knowledge management yang mendasari penerapan knowledge 

management, antara lain model membangun dan menggunakan pengetahuan Wiig, 

model spiral pengetahuan Nonaka dan Takeuchi, model Meyer dan Zack, model 

Bukowitz dan Williams, dan model Botha. Model knowledge management Botha 

adalah model yang lebih baru dari model yang lain dan pada dasarnya adalah 

pengembangan dari model Nonaka dan Takeuchi yang populer dengan istilah 

model SECI. Model Botha lebih menitikberatkan pada dua bentuk pengetahuan 
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tacit dan eksplisit. Model Botha juga mengedepankan peran individu yang 

didukung teknologi dalam penerapannya (Adesina & Ocholla, 2019; Farnese dkk., 

2019; Hajric, 2018; Jokanović dkk., 2018, 2020; Raudeliūnienė dkk., 2018; 

Tennakoon dkk., 2018).  

Tahapan utama knowledge management, seperti di model knowledge 

management Botha adalah proses creating knowledge, organizing knowledge, dan 

sharing knowledge. Masing-masing tahapan menggunakan berbagai jenis tools, 

metode, teknik, atau teknologi. Tahapan-tahapan knowledge management dalam 

pengembangan model strategi bisnis ritel tradisional, creating knowledge yaitu 

create model-model strategi bisnis berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 

seperti penelitian (Ali & Anwar, 2021; Grewal dkk., 2021; Yacob dkk., 2020). 

Tahapan organizing knowledge yaitu melakukan pengolahan data atau pengetahuan 

yang diperoleh di tahapan sebelumnya; selanjutnya, menguji kecocokan model 

strategi bisnis menggunakan berbagai tools knowledge management seperti data 

mining dan structural equation modeling (Ha dkk., 2021; Ibrahim dkk., 2021; 

Melović dkk., 2021; Pitakkornrat & Pongsiri, 2020; Wibowo & Jananto, 2020). 

Teknik data mining dan structural equation modeling adalah metode yang berbeda 

namun saling melengkapi dalam proses knowledge management. Data mining 

digunakan untuk mengeksplorasi dan menemukan pola serta tren dalam data yang 

besar dan kompleks. Data yang telah diekstrak dapat digunakan untuk 

pengembangan model. Sedangkan structural equation modeling digunakan untuk 

menguji hubungan kausalitas antar variabel dalam model (Pitakkornrat & Pongsiri, 

2020). Maka jika kedua teknik ini dikombinasikan, akan lebih lengkap dan efisien 

dalam menghasilkan model strategi bisnis.  

Kombinasi kedua teknik algoritma Apriori dalam data mining dan Structural 

Equation Modeling (SEM), telah dilakukan untuk model desain mobil elektronik 

dalam industri otomotif di Cina. Hasil koefisien determinasi R2 rata-rata lebih besar 

dari 0,7 jika menggunakan kombinasi Apriori-SEM dibandingkan hanya 

menggunakan SEM (Lai dkk., 2022). Penelitian lainnya yaitu menguji pengaruh 

teknologi terhadap kinerja akademik mahasiswa di berbagai universitas swasta di 

Chittagong, Bangladesh dengan menerapkan association rule mining dan structural 
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equation modeling. Hasil pengujian menunjukkan teknologi memiliki pengaruh 

yang signifikan pada pengukuran komparatif dalam mengidentifikasi kinerja 

akademik para siswa, dengan confidence value 0,8 menghasilkan 131 rule dan 

terlihat bahwa variabel teknologi memiliki koefisien regresi paling tinggi (Ullah 

dkk., 2019). Kedua penelitian tersebut, telah menggabungkan teknik SEM dan Data 

Mining dalam konteks model desain mobil serta kinerja akademik. Pendekatan 

serupa berpotensi diterapkan dalam penelitian ini untuk mengembangkan model 

Knowledge Management yang mendukung strategi bisnis ritel tradisional. Hal ini 

menawarkan keterbaruan (novelty), karena fokus penelitian berbeda dalam hal jenis 

knowledge yang dihasilkan, yaitu terkait pengelolaan pengetahuan untuk 

menghasilkan strategi bisnis ritel tradisional.   

Penelitian ini difokuskan pada ritel tradisional, khususnya kelompok usaha 

kelontong yang memiliki jumlah signifikan di Indonesia (Rizaty, 2023), studi kasus 

di Kota Palembang. Penelitian ini akan melihat eksistensi ritel tradisional di Kota 

Palembang dan merumuskan solusi strategis ritel tradisional dalam bersaing. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah kontribusi teoritis yaitu mengembangkan 

model Knowledge Management untuk Strategi Bisnis Ritel Tradisional (SBRT) 

yang mencakup tahapan capture, organizing, dan sharing knowledge dengan 

mengintegrasikan Data Mining dan SEM. Model ini memberikan kontribusi praktis 

yaitu menghasilkan strategi bisnis guna meningkatkan daya saing dan mengelola 

pengetahuan tacit dari peritel dan konsumen ritel tradisional. Selain itu, penelitian 

ini berkontribusi memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan tentang 

pemberdayaan ritel tradisional di tengah modernisasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam disertasi ini disusun berdasarkan pertanyaan 

penelitian terkait pengembangan model knowledge management strategi bisnis ritel 

tradisional, yaitu: 

1. Model knowledge management apa yang sesuai untuk menghasilkan 

pengetahuan tentang strategi bisnis ritel tradisional? 
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2. Bagaimana pengembangan model knowledge management strategi bisnis ritel 

tradisional? 

3. Bagaimana mengkombinasikan teknik data mining dan konsep statistik 

structural equation modeling di dalam pengembangan model knowledge 

management untuk menghasilkan pengetahuan terkait strategi bisnis ritel 

tradisional? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian dalam disertasi ini adalah menjawab permasalahan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan model knowledge management yang sesuai untuk 

menghasilkan pengetahuan tentang strategi bisnis ritel tradisional. 

2. Model knowledge management yang dikembangkan dapat menghasilkan 

pengetahuan tentang strategi bisnis ritel tradisional. 

3. Dapat mengkombinasikan teknik data mining dan konsep statistik structural 

equation modeling di dalam knowledge management untuk menghasilkan 

pengetahuan tentang strategi bisnis ritel tradisional. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam disertasi ini adalah dengan diperolehnya 

pengetahuan tentang strategi bisnis ritel tradisional dari pengembangan model 

knowledge management, dapat memberikan solusi strategis untuk mempertahankan 

eksistensi ritel tradisional dan membantu peritel memahami dan menerapkan 

strategi bisnis yang efektif. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam disertasi terkait pengembangan model knowledge 

management strategi bisnis, yaitu: 

1. Objek penelitian adalah usaha ritel tradisional, khusus untuk toko kelontong. 

2. Subjek penelitian adalah peritel dan konsumen ritel tradisional. 

3. Tempat penelitian adalah kota Palembang. 
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4. Konsep dasar penelitian mengembangkan model knowledge management 

strategi bisnis ritel tradisional dengan kombinasi teknik data mining dan statistik 

structural equation modeling. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian dalam disertasi ini adalah tahapan penelitian 

pengembangan model knowledge management menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan data primer dan sekunder. 

Fokus penelitian, peritel dan konsumen ritel tradisional, memberikan sumber data 

primer. Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka dan state of the art penelitian 

terdahulu. Metodologi penelitian ini terbagi beberapa tahapan, yaitu: pengamatan 

lapangan, studi literatur, perumusan masalah, pengembangan model Knowledge 

Management yang terdiri dari knowledge creation, knowledge organizing 

menggunakan SEM dan Data Mining, dan knowledge sharing.  

 

1.7 Sistematika Penulisan Disertasi 

Laporan disertasi terkait pengembangan model knowledge management 

strategi bisnis terdiri dari 5 bab, yaitu: 

Bab 1 PENDAHULUAN  

 Bab 1 ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan masalah, metodologi, dan 

sistematika penulisan disertasi. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab 2 ini membahas konsep dasar terkait topik penelitian antara lain ritel, 

knowledge management, data mining, structural equation modeling, state 

of the art dari penelitian terkait knowledge management (KM) dan strategi 

bisnis ritel tradisional yang menghasilkan model konseptual KM dan 

model strategi bisnis ritel tradisional. 

Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Proses sistematis yang digunakan untuk melaksanakan penelitian, 

dijelaskan dalam Bab 3. Tujuan dari metodologi penelitian ini adalah 
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untuk memberikan gambaran yang jelas tentang metode, teknik, dan 

pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan model knowledge 

management (KM) strategi bisnis ritel tradisional. 

Bab 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab 4 ini menampilkan hasil knowledge creation, knowledge organizing 

menggunakan SEM, dengan tools AMOS dan Data Mining menggunakan 

Python, menjelaskan karakteristik dari responden penelitian, konsumen 

dan peritel tradisional. Bab ini juga membahas hasil yang diperoleh dalam 

setiap tahapan knowledge management. Tahapan organizing knowledge 

yang menghasilkan model struktural eksistensi ritel tradisional dan strategi 

bisnis ritel tradisional. Selain itu juga dijelaskan terkait diskusi dan 

rekomendasi dari hasil penelitian.  

Bab 5 PENUTUP 

 Bab 5 menjelaskan kesimpulan dan saran dari pengembangan model 

knowledge management (KM) untuk merumuskan pengetahuan terkait 

strategi bisnis ritel tradisional.
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